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ABSTRAK 
 
Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 
(kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah dicapai. Dalam suatu penelitian 
sering kali terjadi ketimpangan, terlebih lagi dalam proses memilih masalah 
yang akan diteliti dan merumuskan masalah yang akan diangkat. Upaya 
mengevaluasi jalannya suatu penelitian, dapat dilakukan melalui konsep 
Efektifitas. Konsep ini adalah salah satu faktor untuk menentukan. Dalam hal 
ini, Efektifitas merupakan pencapaian tujuan penelitian melalui pemanfaatan 
sumber daya yang dimiliki secara efisien, ditinjau dari sisi masukan (input), 
proses, maupun keluaran (output). Sumber daya yang dimaksud meliputi 
ketersediaan personil, sarana dan prasarana, serta metode dan model yang 
digunakan. Suatu kegiatan dikatakan efisien apabila dikerjakan dengan benar 
dan sesuai prosedur, sedangkan efektif artinya bila kegiatan tersebut 
dilaksanakan dengan benar dan memberikan hasil yang bermanfaat. 
 
Kata Kunci: Efektifitas, Permusan Masalah, Penelitian Kualitatif. 
 
PENDAHULUAN  
Dalam dunia pendidikan, apabila seseorang ingin mengadakan 
penelitian, secara sadar atau tidak dalam dirinya ada cara memandang hal 
atau peristiwa tertentu. Mengapa dia bertindak dan berperilaku demikian? 
Tidak lain karena dalam dirinya sudah terbentuk satu perangkat kepercayaan 
yang didasarkan atas asumsi-asumsi tertentu yang dinamakan aksioma (istilah 
Guba) atau Paradigma. 
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Tiap kerja meneliti harus mempunyai masalah penelitian untuk 
dipecahkan. Perumusan masalah penelitian merupakan kerja yang bukan 
mudah, termasuk bagi peneliti yang sudah berpengalaman. Padahal masalah 
selalu ada di sekelilingnya. Masalah timbul karena adanya tantangan, adanya 
kesangsian ataupun kebingungan kita terhadap suatu hal dan fenomena, 
adanya kemenduaan arti (ambiguity), adanya halangan dan rintangan, adanya 
celah (gap) baik antar kegiatan atau antar fenomena, baik yang telah ada 
ataupun yang akan ada. Penelitian diharapkan dapat memecahkan masalah-
masalah itu, atau sedikitnya menutup celah yang terjadi. 
Penelitian jenis apapun, titik tolaknya tidak lain bersumber pada 
masalah. Tanpa masalah, penelitian itu tidak dapat dilaksanakan. Masalah itu, 
sewaktu akan memulai suatu penelitian, sudah harus difikirkan dan 
dirumuskan secara jelas, sederhana dan tuntas. Hal itu disebabkan oleh 
seluruh unsur penelitian lainnya berpangkal pada perumusan masalah 
tersebut. 
Dalam penelitian kualitatif, akan terjadi tiga kemungkinan  terhadap 
“masalah” yang dibawa oleh peneliti dalam penelitian. Pertama, masalah yang 
dibawa oleh peneliti tetap, sehingga sejak awal sampai akhir penelitian sama. 
Kedua, “masalah” yang dibawa oleh peneliti setelah memasuki penelitian 
berkembang yaitu memperluas atau memperdalam masalah yang telah 
disiapkan. Dengan demikian tidak terlalu banyak perubahan, sehingga judul 
penelitian cukup disempurnakan. Ketiga, “masalah” yang dibawa peneliti 
setelah memasuki lapangan berubah total sehingga harus “ganti”. Sehingga, 
judul proposal dengan judul penelitian tidak sama.  
Di pihak lain, kadang-kadang perumusan masalah dianggap sepele 
atau dipandang enteng oleh peneliti. Calon peneliti atau mahasiswa yang akan 
mempersiapkan skripsi, tesis atau disertasinya. Hal itu dapat dilihat pada 
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usulan penelitian atau proposal penelitiannya yang perumusan masalahnya 
tidak mantap sama sekali. 
 
PEMBAHASAN 
Efektifitas Sebagai Ukuran 
Efektifitas adalah hasil/guna sesuai dengan tujuan. Hal ini sejalan 
dengan pengertian menurut tim penyusun kamus pusat pembinaan dan 
pengembangan bahasa (1989), Efektifitas berarti: (a) ada efeknya 
(akibat/pengaruh), (b) manjur. mujarab, (c) membawa hasil guna, dan (d) mulai 
berlaku. Menurut Wasito (1991: 228) efektive adalah berhasil, tepat, sesuai 
dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.  
Menurut Mardiasmo (2004:134), “efektifitas adalah ukuran berhasil 
tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya”. Apabila suatu organisasi 
berhasil mencapai tujuan, maka organisasi tersebut dikatakan telah berjalan 
dengan efektif. Efektifitas adalah mengukur  hubungan  antara  hasil  
pengambilan suatu data dengan potensi data itu sendiri.  
Barry (2002:128) mengemukakan bahwa efektif berarti tepat, manjur, 
mujarab, tepat guna dan berhasil (akibatnya, pengaruhya dan kesannya) 
manjur atau mujarab, dapat membawa hasil. Jadi  Efektifitas  adalah  adanya 
kesesuaian antara orang yang melakukan tugas, dengan sasaran yang dituju.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa suatu penelitian 
dikatakan efektif apabila penelitian itu memberikan hasil yang sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan semula. Efektif merupakan landasan untuk 
mencapai sukses. Jadi Efektifitas berkenaan dengan derajat pencapaian 
tujuan, baik secara eksplisit maupun implisit, yaitu seberapa jauh tujuan 
tersebut tercapai. Efektifitas adalah suatu kondisi yang menunjukan tingkat 
tercapainya suatu tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Efektifitas 
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merupakan standar atau taraf tercapainya suatu tujuan dengan rencana yang 
telah ditetapkan Faktor yang Mempengaruhi Efektifitas Kinerja peneliti. 
 
Aspek-aspek Efektifitas  
Aspek-aspek Efektifitas berdasarkan pendapat Sujud (1990: 151) 
tentang pengantar Efektifitas dapat dijelaskan bahwa Efektifitas suatu 
penelitian dapat dilihat sebagai berikut:  
a. Aspek Tugas atau Fungsi  
Lembaga dikatakan efektif jika melaksanakan tugas atau fungsinya, 
begitu juga suatu penelitian akan efektif jika tugas dan fungsinya dapat 
dilaksanakan dengan baik. 
b. Aspek Rencana Program  
Yang dimaksud dengan rencana atau program di sini adalah 
rencana penelitian yang terprogram, jika seluruh rencana dapat 
dilaksanakan maka rencana dikatakan efektif.  
c. Aspek Ketentuan dan Aturan  
Efektifitas suatu penelitian juga dapat dilihat dari berfungsi atau 
tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga berlangsungnya 
proses kegiatan penelitian. Aspek ini mencakup aturan baik yang 
berhubungan dengan penulisan karya ilmiah yang baik maupun yang 
berhubungan perumusan masalah dalam penelitian itu sendiri, jika aturan 
ini dilaksanakan dengan baik berarti ketentuan atau aturan telah berlaku 
secara efektif. 
d. Aspek Tujuan atau Kondisi Ideal  
Suatu penelitian dikatakan efektif dari sudut hasil jika tujuan atau 
kondisi ideal penelitian tersebut dengan baik berarti ketentuan atau aturan 
telah berlaku secara efektif.  
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Dari keempat aspek di atas dapat disimpulkan bahwa suatu 
penelitian dapat dikatakan Efektifitas jika tujuan, tugas dan fungsinya 
dapat terlaksana dengan baik. Dengan kata lain Efektifitas suatu 
penelitian bisa terlihat pada hasil penelitian itu sendiri. 
Adapun Kriteria Efektifitas yang diharapkan adalah suatu ukuran 
yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses 
penelitian. Di bawah ini merupakan kriteria keefektivan sebagai berikut:  
a) Ketuntasan penelian sekurang-kurangnya 75 % dari jumlah data 
telah diperoleh oleh peneliti di lapangan. 
b) Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
peneliti sebelum dan setelah melakukan observasi dan tindak lanjut 
penelitian. 
c) Metode penelitian yang efektiv adalah metode yang memang sudah 
ditentukan susai dengan konteks penelitian yang akan di angkat. 
 
Indikator Efektifitas  
Mengukur  Efektifitas  penelitian  bukanlah  suatu  hal  yang  sangat 
sederhana,  karena  Efektifitas  dapat  dikaji  dari  berbagai  sudut  pandang  
dan tergantung  pada  siapa  yang  menilai  serta  menginterpretasikannya.  
Bila dipandang dari sudut produktivitas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa 
Efektifitas berarti kualitas dan kuantitas (output) penelitian.   
Tingkat  Efektifitas  juga  dapat  diukur  dengan  membandingkan  
antara rencana  yang  telah  ditentukan  dengan  hasil  nyata  yang  telah  
diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil penelitian dan tindakan  yang 
dilakukan tidak tepat sehingga  menyebabkan  tujuan  tidak  tercapai  atau  
sasaran  yang  diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektif. 
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Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau 
tidak, sebagaimana dikemukakan oleh Siagian (1978:77), yaitu: 
a) Kejelasan Tujuan yang Hendak Dicapai; 
b) Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan; 
c) Proses Analisis dan Perumusan Kebijakan yang Mantap; 
d) Perencanaan yang Matang; 
e) Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu  
dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila 
tidak, para peneliti akan kurang memiliki pedoman bertindak dan bekerja; 
f) Tersedianya Sarana dan Prasarana Kerja; 
g) Pelaksanaan yang efektif dan efisien; dan, 
h) Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik.  
 Adapun kriteria untuk mengukur Efektifitas suatu penelitian ada tiga 
pendekatan yang dapat digunakan, seperti yang dikemukakan oleh Lubis 
(1987:55), yakni: (a). Pendekatan Sumber (resource approach); (b). 
Pendekatan Proses (process  approach); dan, (c). Pendekatan Sasaran (goals  
approach). 
 
Pengertian Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam sebuah proposal penelitian adalah hal paling 
mendasar. Rumusan masalah akan menjadi penentu apa bahasan yang akan 
dilakukan dalam penelitian tersebut. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
dalam perumusan masalah, kemudian akan dijawab dalam proses penelitian 
dan tertuang secara sistematis dalam laporan penelitian. Semua bahasan 
dalam laporan penelitian, termasuk juga semua bahasan mengenai kerangka 
teori dan metodologi yang digunakan, semuanya mengacu pada perumusan 
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masalah. Oleh karena itu, ia menjadi titik sentral. Di sinilah fokus utama yang 
akan menentukan arah penelitian. 
 Sugiono (2011:206) menyatakan, bahwa rumusan masalah adalah 
pertayaan penelitian yang disusun berdasarkan masalah yang harus dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan data. Dalam usulan penelitian, sebaiknya 
masalah tersebut perlu ditunjukkan dengan data.  
Perumusan masalah merupakan salah satu tahap di antara sejumlah 
tahap penelitian yang memiliki kedudukan yang sangat penting dalam kegiatan 
penelitian. Tanpa perumusan masalah kegiatan penelitian akan menjadi sia-
sia- dan bahkan tidak akan membuahkan hasil apa-apa. 
 Perumusan masalah atau Reseach Questions atau disebut problem 
diartikan sebagai suatu rumusan yang mempertanyakan suatu fenomena, baik 
dalam kedudukannya sebagai fenomena mandiri, maupun dalam 
kedudukannya sebagai fenomena yang saling terkait di antara fenomena yang 
satu dengan yang lainnya, baik sebagai sebab maupun akibat.  
Adapun menurut pendapat para ahli, sebagai berikut: 
1. Menurut Pariata Westra bahwa rumusan masalah adalah masalah yang 
terjadi apabila seseorang berusaha mencoba suatu tujuan atau 
percobaannya yang pertama untuk mencapai tujuan itu hingga berhasil. 
2. Menurut Sutrisno Hadi bahwa masalah adalah kejadian yang menimbulkan 
pertanyaan kenapa dan mengapa. 
3. Rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan data. Bentuk-bentuk rumusan masalah 
penelitian ini dikembangkan berdasarkan penelitian menurut tingkat 
eksplanasi. Bentuk masalah dapat dikelompokkan keadalam bentuk 
masalah deskriptif, komparatif dan asosiatif. 
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Bentuk Rumusan Masalah 
Berdasarkan level of explantion suatu gejalan, maka secara umum 
terdapat tiga bentuk rumusan masalah, yaitu: 
1. Rumusan masalah deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang 
memandu peneliti untuk mengeksplorasi dan atau memotret situasi sosial 
yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam;. 
2. Rumusan masalah komparatif adalah rumusan masalah yang memandu 
peneliti untuk membandingkan antar konteks sosial atau domain satu 
dibandingkan yang lain; 
3. Rumusan masalah asosiatif atau hubungan adalah rumusan masalah yang 
memandu peneliti untuk mengkonstruksi hubungan antara situasi sosial 
atau domain satu dengan yang lainnya. Rumusan masalah asosiatif dibagi 
menjadi tiga yaitu, hubungan simetris, kausal dan reciprocal atau interaktif. 
Hubungan simetris adalah hubungan suatu gejala yang munculnya 
bersamaan sehingga bukan merupakan hubungan sebab akibat atau 
interaktif. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab dan 
akibat. Selanjutnya hubungan reciprocal adalah hubungan yang saling 
mempengaruhi. Dalam penelitian kualitatif hubungan yang diamati atau 
ditemukan adalah hubungan yang bersifat reciprocal atau interaktif 
(Sugiono, 2011: 201). 
Ciri-ciri Masalah yang Baik 
1. Masalah Harus ada Nilai Penelitian 
Masalah akan mempunyai nilai penelitian jika hal-hal berikut 
diperhatikan: 
a. Masalah harus mempunyai keaslian; 
b. Masalah harus menyatakan suatu hubungan; 
c. Masalah harus merupakan hal yang penting; 
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d. Masalah harus dapat diuji; dan, 
e. Masalah harus dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. 
2. Masalah Harus Fisibel 
Masalah yang dipilih harus fisibel, yakni masalah tersebut dapat 
dipecahkan: 
a. Data serta metode untuk memecahkan masalah harus tersedia; 
b. Biaya untuk memecahkan masalah secara relatif harus dalam batas-
batas kemampuan; 
c. Waktu untuk memecahkan masalah harus wajar; 
d. Biaya dan hasil harus seimbang; 
e. Administrasi dan sponsor harus kuat; dan, 
f. Tidak bertentangan dengan hukum dan adat. 
3. Sumber untuk Memperoleh Masalah 
a. Pengamatan terhadap kegiatan manusia; 
b. Bacaan; 
c. Analisa bidang pengetahuan; 
d. Ulangan serta perluasan penelitian; 
e. Cabang studi yang sedang dikerjakan; 
f. Pengalaman dan catatan pribadi;  
g. Praktik serta keinginan masyarakat; 
h. Bidang spesialisasi; 
i. Pelajaran dan mata pelajaran yang sedang diikuti; 
j. Pengamatan terhadap alam sekeliling; dan, 
k. Diskusi-diskusi ilmiah. 
4. Cara Merumuskan Masalah 
a. Masalah biasanya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan; 
b. Rumusan hendaklah jelas dan padat; 
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c. Rumusan masalah harus berisi implikasi adanya data untuk 
memecahkan masalah; 
d. Rumusan masalah harus merupakan dasar dalam membuat hipotesis; 
dan, 
e. Masalah harus manjadi dasar bagi judul penelitian (Nasir, 2009: 112-
121). 
Pengertian Penelitian Kualitatif 
Penelituan kualitatif adalah metode yang lebih menekankan pada 
aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dari pada 
melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi. Metode penelitian ini lebih 
suka menggunakan teknik analisis mendalam (in-depth analysis), yaitu 
mengkaji masalah secara kasus perkasus karena metodologi kulitatif yakin 
bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda dengan sifat dari masalah 
lainnya. Tujuan dari metodologi ini bukan suatu generalisasi tetapi pemahaman 
secara mendalam terhadap suatu masalah. Penelitian kualitatif berfungsi 
memberikan kategori substantif dan hipotesis penelitian kualitatif (Sumanto, 
1995). 
Metode penelitian kualitatif sering juga disebut metode penelitian 
naturalistic (naturalistic reseach), karena penelitian dilakukan dalam kondisi 
yang alamiah (natural setting). Disebut juga penelitian etnografi, karena pada 
awalnya metode ini banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi 
budaya. Selain itu disebut sebagai metode kualitatif karena data yang 
terkumpul dana dianalisis lebih bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif (Qualitative reseach) bertolak dari filsafat 
konstruksivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, 
interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial (a shared social eperience) 
yang diinterpretasikan oleh individu-individu. (Nana Syaodih, 2001:94). 
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Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut 
pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan 
cara bertatap muka langsung dan berintegrasi dengan orang-orang ditempat 
penelitian (McMillan & Schumacher, 2003). Penelitian kualitatif juga bisa 
dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. (Staruss & Corbin, 
2003). Sekalipun demikian, data yang dikumpulkan dari penelitian kualitatif 
memungkinkan untuk dianalisis melalui suatu pernghitungan. 
Sementara itu, menurut (Sugiono, 2011: 7), metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositifisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 
pengambilan sample sumber dan data dilakukan secara purpose dan 
snowbaal, teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan) 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan 
pada makna daripada generalisasi. 
Pada penelitian kualitatif, penelitian dilakukan pada objek yang 
alamiah maksudnya, objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi 
oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada 
objek tersebut. Sebagaimana dikemukakan dalam penelitian kualitatif 
instrumennya adalah orang atau peneliti itu sendiri (human instrument). Untuk 
dapat menjadi instrument maka peneliti harus memiliki bekal teori dan 
wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, mengkonstruksi 
situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas bermakna. 
Penelitian kualitatif dapat diidentifikasi melalui ciri sebagai berikut: a) 
Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data; b) Memiliki sifat 
deskriptif analitik; c) Tekanan pada proses bukan hasil; d) Bersifat induktif; 
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dan, e) Mengutamakan makna. Sedangkan jenis metodenya, dapat berupa: 
Metode Etnografi, Metode Fenomenologi, Metode Studi Kasus, Metode Teori 
Dasar, Metode Studi Kritis, Metode Analisis Konsep dan Metode Analisis 
Sejarah. 
 
Sistematika Penelitian Kualitatif  
Dalam penelitian Kualitatif belum terdapat format baku tahapan-
tahapan atau sintematika yang dapat dijadikan patokan dalam penelitian. Ini 
dikarenakan penelitian kualitatif terkait dengan salah satu karekteristik dari 
penelitian kualitatif itu sendiri, yaitu fleksibel. Sehingga dengan 
kefleksibelannya jalan penelitian berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang 
ada. Akan tetapi, meskipun demikian para ahli sependapat bahwa setidaknya 
terdapat lima tahapan sebagai patokan dalam penelitian, yaitu tergambar 
sebagai berikut: 
1. Mengangkat masalah; 
2. Memunculkan pertanyaan penelitian; 
3. Mengumpulkan data; 
4. Melakukan analisis data; dan, 
5. Menjawab pertanyaan penelitian. 
Kemudian, selain dari kelima tahapan di atas, beberapa para ahli 
penelitian kualitatif mengemukakan beberapa format penulisan penelitian 
kualitatif berdasarkan sudut pandang masing-masing. Mengingat terdapat 
banyaknya format yang dikemukakan para ahli, maka di sini akan memaparkan 
salah satunya saja, yaitu format yang dikemukakan oleh Bungin (dalam 
Herdiansyah, 2010: 53-57) berikut ini: 
Pendahuluan  
1. Judul penelitian; 
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2. Latar belakang masalah; 
3. Masalh penelitian; 
4. Tujuan penelitian; 
5. Tinjaun pustaka/teori dan kesimpulan teoritis yang digunakan; dan, 
6. Hipotesis (bila diperlukan). 
Metode Penelitian 
1. Populasi (sasaran) penelitian; 
2.  Sampel dan teknik sampling; 
3. Metode pengumpulan data; dan, 
4. Metode analisi data. 
Analisis Data 
1. Rancangan analisi data; dan, 
2. Rancangan pembahasa (diskusi) hasil penelitian. 
 
Efektifitas Perumusan Masalah dalam Penelitian Kualitatif 
  Rumusan masalah berbeda dengan masalah, kalau masalah itu 
merupakan kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, maka 
rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan data. Namun demikian terdapat kaitan erat 
antara masalah dan rumusan masalah, karena setiap rumusan masalah 
penelitian harus didasarkan pada masalah. Rumusan masalah merupakan 
sebuah tulisan singkat yang terletak pada awal sebuah laporan atau 
proposal yang biasanya diletakkan setelah latar belakang yang ada pada 
laporan tersebut. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah 
adalah rangkaian kata-kata yang menjelaskan isu masalah yang akan 
dibahas pada suatu penelitian dan pada intinya rumusan masalah nantinya 
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akan berisi mengenai fakta-fakta dasar dari masalah yang akan diangkat 
pada penelitian dan peneliti juga menentukan solusi cepatnya dengan 
selangsung mungkin. 
Namun, dalam sebuah penulisan karya ilmiah mahasiswa, tak jarang 
kita temukan perumusan masalah yang rancu dan tidak sesuai dengan isi dan 
tujuan dari penelitian yang akan diangkat kepermukaan penelitian. Hal ini 
sering terjadi dikerenakan peneliti dalam mengumpulkan data tanpa rencana 
atau tujuan penelitian yang jelas, peneliti memperoleh sejumlah data dan 
berusaha untuk merumuskan masalah penelitian sesuai dengan data yang 
tersedia serta peneliti merumuskan masalah penelitian dalam bentuk terlalu 
umum dan ambiugitas sehingga menyulitkan interpretasi hasil dan pembuatan 
kesimpulan. 
Menurut Kurniawan dalam bukunya, “Transformasi Pelayanan Publik“, 
Efektifitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan 
program atau misi) daripada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak 
adanya tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaanya” (Kurniawan, 
2005:109). 
Efektifitas tidak dapat disamakan dengan efisiensi karena keduanya 
memiliki arti yang berbeda walaupun dalam berbagai penggunaan kata 
efisiensi lekat dengan kata Efektifitas, efisiensi mengandung pengertian 
perbandingan antara biaya dan hasil, sedangkan Efektifitas secara langsung 
dihubungkan dengan pencapaian tujuan. 
Efektifitas adalah kunci keberhasilan organisasi ataupun suatu 
penelitian. Sehingga peneliti dituntut untuk bagaimana caranya menemukan 
masalah yang benar untuk diteliti, dan memusatkan sumberdaya dan upaya 
padanya. Dengan memiliki kemampuan untuk mengelola masalah secara 
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seimbang maka kinerja dari peneliti akan tercapai sesuai dengan waktu yang 
telah ditentukan. 
Memperhatikan pendapat di atas, bahwa konsep Efektifitas 
merupakan suatu konsep yang bersifat multidimensional, artinya dalam 
mendefinisikan Efektifitas berbeda-beda sesuai dengan dasar ilmu yang 
dimiliki walaupun tujuan akhir dari Efektifitas adalah pencapaian tujuan. Kata 
efektif sering dicampur adukkan dengan kata efisien walaupun artinya tidak 
sama, sesuatu yang dilakukan secara efisien belum tentu efektif. 
Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat diselesaikan 
pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Efektifitas 
menekankan pada perbandingan antara rencana dengan tujuan yang dicapai. 
Oleh karena itu, Efektifitas penelitian sering kali diukur dengan tercapainya 
tujuan penelitian, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam 
penyelesaian suatu penelitian. 
Sedangkan penelitian yang efektif adalah penelitian yang bermanfaat 
dan bertujuan jelas serta penulisannya melalui pemakaian prosedur  dan 
ketentuan yang tepat dalam penelitian. Dalam hal ini terutama dalam penulisan 
rumusan masalah, peneliti harus memahami ciri-ciri, jenis dan sistematika 
perumusan masalah tersebut agar penulisan perumusan masalah yang akan 
diangkat dalam suatu penelitian tidak rancu dan bisa lebih terarah pada 
penelitian yang diinginkan. 
Penulisan rumusan masalah bisa dinilai efektiv apabila terdapat 
beberapa hal yaitu: 
1. Dirumuskan secara jelas; 
2. Menggunakan kalimat tanya denagn mengajukan alternatif tindakan yang 
akan dilakukan; 
3. Dapat di uji secara empiris; 
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4. Mangangandung deskripsi tentang kanyataan yang ada dan keadaan yang 
diinginkan; 
5. Disusun dalam bahasa yang jelas dan singkat; 
6. Jelas cakupannya; dan, 
7. Memungkinkan untuk dijawab dengan mempergunakan metode atau 
teknik tertentu.  
 
Bagian rumusan masalah berisi tentang masalah-masalah yang 
hendak dipecahkan melalui penelitian. Tentunya masalah-maslah yang 
dihasilkan itu tidak lepas dari latar belakang masalah yang dikemukakan pada 
bagian pendahuluan. Seperti telah dikemukakan bahwa rumusan masalah itu 
merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui 
pengumpulan data. Bentuk-bentuk rumusan masalah penelitian di 
kembangkan berdasarkan penelitian menurut tingkat eksplanasi. Bentuk 
masalah dapat dikelompokkan kedalam bentuk masalah deskriptif, komparatif, 
dan asosiatif.  
Batasan Lahan Permasalahan akan efektif apabila: Spesifik, hanya 
pada variabel yang diselidiki dalam bentuk diskripsi operasional. Argumen 
yang logis, mengapa pembatasan harus rasional. Rumusan, alasan yang 
ditetapkan pada variabel yang tepat dan sesuai dengan sejarah permasalahan.  
 
KESIMPULAN  
Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat diselesaikan 
pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Efektifitas 
menekankan pada perbandingan antara rencana dengan tujuan yang dicapai. 
Oleh karena itu, efektifitas penelitian sering kali diukur dengan tercapainya 
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tujuan penelitian, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam 
penyelesaian suatu penelitian.  
Sedangkan penelitian yang efektif adalah penelitian yang bermanfaat 
dan bertujuan jelas serta penulisannya melalui pemakaian prosedur dan 
ketentuan yang tepat dalam penelitian. Dalam hal ini terutama dalam penulisan 
rumusan masalah, peneliti harus memahami ciri-ciri, jenis dan sistematika 
perumusan masalah tersebut agar penulisan perumusan masalah yang akan 
diangkat dalam suatu penelitian tidak rancu dan bisa lebih terarah pada 
penelitian yang diinginkan. 
Penelitian jenis apapun titik tolaknya tidak lain bersumber pada 
masalah. Tanpa masalah penelitian itu tidak dapat dilaksanakan, masalah itu, 
sewaktu akan memulai memikirkan suatu penelitian, sudah harus difikirkan dan 
dirumuskan secara jelas, sederhana dan tuntas. Hal itu disebabkan oleh 
seluruh unsur penelitian lainnya berpangkal pada perumusan masalah 
tersebut. Bagian rumusan masalah berisi tentang masalah-masalah yang 
hendak dipecahkan melalui penelitian. Tentunya masalah-maslah yang 
dihasilkan itu tidak lepas dari latar belakang masalah yang dikemukakan pada 
bagian pendahuluan. 
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